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ABSTRAK 
 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kualitas kimia susu 

sapi yang menderita mastitis sebelum dan sesudah pengobatan dengan 
antibiotik penisilin dan streptomisin. Penelitian ini telah dilaksanakan di 
peternakan di wilayah kerja Koperasi SAE Pujon dan laboratorium Koperasi SAE 
Pujon, Kabupaten Malang. Materi yang digunakan adalah 20 ekor sapi 
Peranakan Friesian Holstein mastitis periode laktasi trimester ketiga dan berumur 
3 sampai 5 tahun. Kombinasi antibiotik yang digunakan adalah penisilin-G 
serbuk injeksi 3 gram dicampur streptomisin sulfat serbuk injeksi 1 gram 
kemudian dilarutkan dengan aquadestilata. Pemberian antibiotik dilakukan 1 kali 
sehari selama 5 hari secara intramuscular dan intramammae. Penelitian ini 
dilakukan secara eksperimental dengan 2 perlakuan dan 15 ulangan. Data 
dianalisis dengan uji t-test sampel berpasangan (paired sample t-test). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa keseluruhan kualitas kimia susu sapi setelah 
diobati lebih tinggi daripada sebelum diobati (P<0,01). Kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini bahwa pengobatan menggunakan antibiotik penisilin-
streptomisin pada sapi perah penderita mastitis efektif memperbaiki kualitas 
kimia susu.  

Kata kunci : Mastitis, Susu sapi, Kualitas kimia, Penisilin, Streptomisin 
 
 
Pendahuluan  

Susu merupakan bahan 

pangan yang mempunyai nilai gizi 

tinggi karena mempunyai 

kandungan nutrisi yang lengkap 

antara lain protein, lemak, laktosa, 

enzim, vitamin dan mineral. Susu 

adalah produk pangan yang kaya 

nutrisi dan memiliki kandungan air 

yang tinggi, sehingga susu sangat 

mudah mengalami kerusakan akibat 

pencemaran mikrobia. Salah satu 

potensi bahaya yang terdapat pada 

susu dan berbagai produk 

olahannya adalah bahaya 

mikrobiologis (microbiological 

hazards), khususnya keberadaan 

kuman pathogen. Mikrobia 

pathogen ini dapat mengakibatkan 

kerusakan susu dan lebih lanjut 

berakibat pada munculnya penyakit 

terbawa susu, misalnya infeksi dan 

keracunan pangan yang berasal dari 

susu. 
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Mekanisme kontrol  

merupakan suatu kegiatan yang 

sangat diperlukan dalam rangka 

pemenuhan susu di Indonesia, baik 

secara kuantitas maupun kualitas. 

Tingkat pemenuhan susu secara 

kuantitas masih sangat rendah 

terbukti dengan tingkat produksi 

susu dalam negeri pada tahun 2010-

2014 mengalami penurunan sebesar 

2,73%/tahun (Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia, 2015).  

Kualitas susu peternak sapi perah 

lokal secara umum juga masih 

rendah yang ditunjukkan oleh 

tingginya kandungan bakteri (Total 

Plate Count) di atas 10 juta/cc. Nilai 

total solid (TS) masih di bawah rata-

rata, yaitu kurang dari 11,3% 

sehingga kualitas susu yang 

dihasilkan belum sesuai dengan 

persyaratan SNI 01-3141-1998 (Murti 

et al., 2009). 

Penyebab rendahnya 

produktivitas sapi perah di 

Indonesia salah satunya disebabkan 

oleh penyakit mastitis. Mastitis atau 

peradangan pada jaringan internal 

ambing sudah umum terjadi pada 

peternakan sapi perah rakyat. 

Peradangan dapat terjadi pada salah 

satu kuartir atau lebih. Penyakit 

mastitis secara umum disebabkan 

oleh berbagai jenis bakteri antara 

lain Streptococcus agalactiae, 

Streptococcus disgalactiae, 

Streptococcus uberis, Streptococcus 

zooepidermicus, Staphylococcus aureus, 

Escherichia coli, Enterobacter aerogenes 

dan Pseudomonas aeruginosa serta 

pada kasus mastitis mikotik 

disebabkan oleh jenis cendawan 

patogenik Mycoplasma sp., 

Cryptococcus sp., Candida sp., 

Geotrichum sp. dan Nocardia sp. 

(Akoso, 1996; Hastiono, 1984; 

Ahmad, 2011). Kejadian penyakit 

mastitis pada sapi perah di 

Indonesia sangat tinggi yaitu sekitar 

85% dan sebagian besar penyakit 

mastitis yang sering menyerang sapi 

perah adalah mastitis subklinis 

(Poeloengan, 2009). 

Kerugian ekonomi secara 

umum yang diakibatkan mastitis 

subklinis meliputi penurunan 

produksi susu, penurunan mutu 

susu, pembuangan susu, penolakan 

susu di KUD dan IPS, biaya 

perawatan dan pengobatan, 

pengafkiran ternak lebih awal serta 

pembelian sapi perah baru. Akibat 

lain adalah susu menjadi tidak stabil 

bila dipanaskan, produk susu 

pasteurisasi berkualitas rendah, dan 

cita rasa susu menurun (Hurley and 

Morin, 2003). 

Besarnya kerugian ekonomi 

yang diakibatkan oleh penyakit 

mastitis terhadap kuantitas dan 

kualitas susu sapi perah, maka 

diperlukan pengendalian mastitis 

secara tepat dan efisien. 

Pengendalian mastitis yang sering 

dilakukan oleh para peternak di 

Jawa Timur adalah sebagai berikut : 

mencuci tangan sebelum memerah 

dengan larutan desinfektan; 

melakukan pemerahan dengan baik 

dan benar tanpa bahan pelicin 

dengan pemerahan sampai kosong; 
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melakukan pencelupan puting ke 

dalam larutan desinfektan setelah 

selesai pemerahan; sapi yang 

menderita mastitis diperah terakhir 

dan harus dikeluarkan dari kandang 

bila tidak sembuh dengan 

pengobatan; melakukan pencegahan 

dengan pemberian antibiotika dalam 

masa kering kandang; melakukan 

pemeriksaan secara rutin terhadap 

kejadian mastitis; dan mengukur 

produksi sapi per ekor per hari 

secara teratur (Sudarmanto, 1999).  

Menurut Owens et al. (2001), 

pengobatan menggunakan 

kombinasi antibiotik penisilin-

streptomisin menunjukkan tingkat 

keberhasilan yang tinggi dalam 

menyembuhkan kasus mastitis pada 

ternak sapi perah. Penisilin adalah 

antibiotik yang dapat membunuh 

bakteri gram positif sedangkan 

streptomisin efektif membunuh 

bakteri gram negatif penyebab 

mastitis (Rismardiati, 1985; 

Suriyasathaporn, 2010). 

Secara umum kualitas kimia 

susu akan turun apabila sapi perah 

terserang mastitis. Aktivitas 

mikrobia yang terakumulasi di 

dalam ambing akan mengganggu 

proses sintesa susu sehingga dapat 

mempengaruhi kualitas kimia susu. 

Pengobatan yang efektif untuk 

menyembuhkan penyakit ini adalah 

pemberian antibiotik. Salah satu 

antibiotik yang dapat digunakan 

yaitu kombinasi antara penisilin dan 

streptomisin. Penisilin dapat 

membunuh bakteri gram positif 

sedangkan streptomisin efektif 

membunuh bakteri gram negatif. 

Terganggunya aktivitas bakteri 

gram positif dan negatif diharapkan 

mampu memperbaiki sel sekretori 

ambing sehingga kualitas kimia susu 

menjadi normal. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas kimia susu sapi 

perah penderita mastitis sebelum 

dan sesudah pengobatan dengan 

antibiotik penisilin-streptomisin. 

Metode Penelitian 

Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan 

pada bulan April-September 2017 di 

wilayah kerja Koperasi Susu SAE 

Pujon, Kabupaten Malang dan 

Laboratorium Koperasi SAE.  

Bahan dan alat penelitian 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian adalah spuit ukuran 10 

ml, paddle, lactoscan analyzer 

(Lactoscan SL Milk Analyzer, 

Bulgaria), kotak es, alat pengaduk, 

gelas ukur kapasitas 1000 ml dan 

saringan.  

Bahan yang digunakan 

dalam penelitian adalah sampel 

susu yang diambil dari 20 sapi PFH 

penderita mastitis, reagen CMT, 

plastik, es, antibiotik penisilin-G 

serbuk injeksi 3 gram, streptomisin 

sulfat serbuk injeksi 1 gram dan 

aquadestilata.   

Metode dan Prosedur Penelitian 
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Kegiatan awal penelitian 

dilakukan observasi ke kandang 

peternak anggota Koperasi susu 

SAE Pujon. Selanjutnya melakukan 

wawancara kepada peternak terkait 

kondisi sapi perah yang dipelihara 

yaitu meliputi umur, periode laktasi 

dan riwayat kesehatan sapi. 

Kemudian, mengidentifikasi mastitis 

pada sapi perah menggunakan 

metode CMT. Sapi-sapi yang diduga 

terserang mastitis diambil susunya 

untuk diuji dengan CMT agar 

diketahui bahwa sapi benar-benar 

terserang mastitis atau tidak. Uji 

CMT dilakukan di lokasi dengan 

memerah susu dari tiap kuartir 

ambing. Uji CMT akan memberikan 

informasi sapi yang terserang 

mastitis melalui penggumpalan susu 

yang terjadi dari hasil reaksi antara 

susu dengan reagen CMT 

arysulfonate (Adriani, 2010). Sapi 

yang terbukti mastitis diidentifikasi 

umurnya dan dalam kondisi laktasi 

atau tidak. Sapi yang digunakan 

adalah yang teridentifikasi sapi 

mastitis sebanyak 20 ekor. 

Pengambilan sampel susu sapi 

PFH mastitis dilakukan dengan cara 

ambing sapi yang akan diperah 

dibersihkan dengan air hangat, susu 

pancaran pertama dibuang dan 

pancaran berikutnya ditempatkan 

pada milk can. Pemerahan dilakukan 

hingga kwartir ambing yang diperah 

tuntas. Susu hasil pemerahan 

dihomogen dan disaring (SNI, 2011). 

Sampel susu sebanyak 500 ml 

dimasukkan ke kantong plastik 

kemudian ditempatkan pada kotak 

es. Selanjutnya, sampel susu dikirim 

dan diuji kualitas kimia dengan 

lactoscan analyzer di laboratorium 

kesmavet. Sapi-sapi yang terbukti 

mastitis diobati dengan antibiotik 

penisilin-G dan streptomisin sulfat 

secara injeksi intramuscular sebanyak 

10 ml dan intramamae sebanyak 1,25 

ml per puting (Direktorat Jenderal 

Peternakan, 2007). Pengobatan 

dilakukan sehari 1 kali selama 5 hari 

pada sore hari. Setelah selesai 

diobati, susu diambil dan diuji 

kualitas kimia dengan lactoscan 

analyzer.   

Peubah dalam penelitian ini 

adalah kualitas kimia susu sapi 

Peranakan Frisien Holstein (PFH) 

penderita mastitis sebelum dan 

sesudah diobati. Kualitas kimia 

tersebut meliputi kadar protein, 

laktosa, lemak dan BKTL. 

Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental dengan 2 perlakuan 

dan 20 ulangan. Perlakuan 1 (P1) 

adalah sapi PFH mastitis sebelum 

diobati dengan penisilin-

streptomisin dan perlakuan 2 (P2) 

adalah sapi PFH mastitis setelah 

diobati dengan penisilin-

streptomisin. 

Analisis Data 

Metode analisis data yang 

digunakan adalah metode uji t-test 

sampel berpasangan (paired sample t-

test) dengan menggunakan bantuan 

Software SPSS for Windows (Ghozali, 

2011). 
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Hasil dan Pembahasan 

Kondisi Umum Lokasi Penelitian 

 Secara umum hasil 

pengamatan kandang peternak di 

wilayah kerja Koperasi SAE Pujon 

menunjukkan bahwa keadaan 

kandang kotor. Lantai kandang, alat-

alat yang tercemar, higiene 

pemerahan dan kebersihan 

lingkungan yang buruk. Menurut 

Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan (2014) faktor-

faktor tersebut merupakan 

pendukung tumbuhnya bakteri 

penyebab mastitis. Salah satu cara 

menyembuhkan mastitis adalah 

dengan pemberian antibiotik 

penisilin-streptomisin. Penisilin 

mempunyai daya pembunuh 

bakteri, terutama yang sifatnya gram 

positif seperti Streptococcus dan 

Staphylococcus sedangkan 

streptomisin diambil dari 

Streptomyces griseus efektif untuk 

membunuh bakteri gram negatif. 

Penisilin-streptomisin sering 

dikombinasikan untuk 

meningkatkan fungsi keduanya agar 

bakteri gram positif dan gram 

negatif dapat dibunuh (Suwandi, 

2003). 

Kualitas Kimia Susu 

 Pengamatan terhadap 

perubahan kualitas kimia susu 

sebelum dan sesudah pengobatan 

menjadi salah satu indikator 

keberhasilan pengobatan mastitis 

sapi perah. Berikut ini adalah tabel 

yang menunjukkan hasil analisis 

paired sample t-test dari 

perbandingan rata-rata kualitas 

kimia susu sebelum dan sesudah 

pengobatan. 

 
Tabel 1. Kualitas kimia susu sapi PFH sebelum dan sesudah pengobatan mastitis 

Peubah N P1 (Mean±SE) P1 (Mean±SE) P Value 

Kadar protein (%) 20 2,74±0,19 2,88±0,19 0,0010 

Kadar laktosa (%) 20 4,11±0,28 4,35±0,28 0,0001 

Kadar lemak (%) 20 3,55±1,00 4,88±1,12 0,0001 

Kadar BKTL (%) 20 7,30±0,75 7,85±0,45 0,0060 

Keterangan: N adalah jumlah sampel; P1 adalah sampel susu sebelum diobati dengan 
penisilin-streptomisin; P2 adalah sampel susu sesudah diobati dengan penisilin-
streptomisin; SE adalah Standar Eror; P<0,01 menunjukkan hasil yang sangat signifikan. 

 
Kadar Protein 

 Pengobatan mastitis dengan 

antibiotik penisilin-streptomisin 

sangat signifikan meningkatkan 

kadar protein susu (Tabel 1). Kadar 

protein susu mengalami 

peningkatan setelah diobati sebesar 

0,14% dari sebelum diobati. 

Mengacu pada Standar Nasional 

Indonesia (2011) tentang syarat 

mutu susu segar, kadar protein 

setelah pengobatan tergolong 

normal yaitu lebih dari 2,80%. 

Sampel susu dari sapi PFH 

penderita mastitis memiliki rata-rata 

kadar protein yang rendah. Hal ini 
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disebabkan oleh peradangan pada 

kelenjar susu akibat pertumbuhan 

bakteri penyebab mastitis (Taylor, 

2006). Ditambahkan oleh Sudrajat 

(2001) bahwa mastitis pada sapi 

perah mengakibatkan penurunan 

sintesis kasein, β-laktoglobulin dan 

α-laktalbumin. Hasil pengobatan 

menunjukkan bahwa melalui 

pemberian antibiotik penisilin-

streptomisin dapat memperbaiki sel 

sekretori ambing sehingga sintesis 

kasein menjadi normal. Sapi perah 

mastitis yang diobati dengan 

antibiotik penisilin-streptomisin 

akan membunuh bakteri yang 

mengganggu sintesis kasein. 

Berkurangnya bakteri akan 

menyebabkan perbaikan sel epitel 

pada alveoli kelenjar susu dan 

kuartir ambing membaik. 

Kadar Laktosa 

 Kadar laktosa susu sapi PFH 

mastitis meningkat sangat signifikan 

setelah diobati dengan antibiotik 

penisilin-streptomisin (Tabel 1). 

Rata-rata kadar laktosa susu sapi 

PFH penderita mastitis mengalami 

peningkatan 0,24% dari sebelum 

diobati. Kadar laktosa susu mastitis 

yang rendah disebabkan oleh 

rusaknya sel sekretoris ambing dan 

terjadi peningkatan jumlah sel 

somatik sehingga proses sintesa 

laktosa terganggu. Sejalan dengan 

pendapat Schroeder (2012) bahwa 

peningkatan jumlah sel somatis dan 

bakteri pada susu mengakibatkan 

penurunan laktosa. Menurut 

Suwandi (2003), mekanisme 

antibiotik penisilin-streptomisin 

adalah bekerja pada bakteri dengan 

cara merusak membran sitoplasma. 

Membran sitoplasma bakteri sendiri 

berfungsi mengatur masuknya 

bahan-bahan makanan atau nutrisi, 

apabila membran sitoplasma rusak 

maka metabolit penting dalam 

bakteri akan keluar dan bahan 

makanan untuk menghasilkan 

energi tidak dapat masuk sehingga 

terjadi ketidakmampuan sel bakteri 

untuk tumbuh dan pada akhirnya 

terjadi kematian. Berkurangnya 

bakteri penyebab mastitis akan 

menyebabkan perbaikan sel pada 

kelenjar susu sehingga sintesa 

laktosa tidak terganggu dan kadar 

laktosa mengalami peningkatan 

(Suriyasathaporn, 2010). 

 Kadar laktosa susu sapi 

dikatakan normal apabila memiliki 

kadar laktosa minimal 4,80%. Selain 

dampak dari mastitis, rendahnya 

kadar laktosa susu dapat juga 

disebabkan oleh faktor bulan laktasi 

pada sapi. Pernyataan tersebut 

senada dengan hasil penelitian Sevia 

et al. (1999) bahwa kadar laktosa 

susu sapi PFH penderita mastitis 

subklinis akan menurun seiring 

dengan bertambahnya bulan laktasi. 

Kadar Lemak 

 Pengobatan sapi perah mastitis 

dengan penisilin-streptomisin 

sangat signifikan meningkatkan 

kadar lemak susu (Tabel 1). Rata-

rata kadar lemak susu sapi PFH 

mastitis sesudah diobati meningkat 

1,33% dari sebelum diobati. 
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Mengacu pada Standar Nasional 

Indonesia (2011) tentang syarat 

mutu susu segar, kadar lemak 

setelah pengobatan tergolong 

normal yaitu lebih dari 3,00%. 

 Kadar lemak susu sapi mastitis 

mengalami penurunan karena 

jumlah sel somatis mencapai 

5.000.000 sel/ml. Sapi perah yang 

normal memiliki jumlah sel somatis 

kurang dari 100.000 sel/ml. Semakin 

tinggi jumlah sel somatis yang 

rusak, maka kadar lemak susu akan 

semakin turun. Selain itu, sebesar 

22% dari total sel somatis terdiri atas 

sel epitel sekretori ambing yang 

berfungsi sebagai tempat sintesa 

lemak susu (National Mastitis 

Council, 2001). Pengobatan dengan 

antibiotik penisilin-streptomisin 

mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri penyebab mastitis sehingga 

sel sekretori ambing akan membaik 

dan sintesis lemak menjadi normal 

kembali. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Suwandi (2003) bahwa 

antibiotik penisilin-streptomisin 

bersifat bakterisid yang membunuh 

bakteri penyebab mastitis. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh 

hasil penelitian Ikiz et al. (2013), 

bahwa antibiotik penisilin dan 

streptomisin memiliki tingat 

sensitivitas tinggi terhadap bakteri 

penyebab mastitis masing-masing 

mencapai 75% dan 16,66%. Jumlah 

sel somatis akan menurun seiring 

dengan berkurangnya aktifitas 

bakteri (Sudarwanto et al., 2006). 

 Selain menggunakan 

antibiotik penisilin-streptomisin, 

mastitis dapat diobati dengan 

pemberian bunga matahari dan 

probiotik dalam ransum. Kadar 

lemak susu dapat meningkat setelah 

diobati. Hal ini disebabkan karena 

bunga matahari mengandung 

senyawa antioksidan dan 

antiinflamasi yang dapat 

meningkatkan permeabilitas sel-sel 

alveoli sedangkan probiotik akan 

meningkatkan daya tahan tubuh 

(Nurdin, 2008). 

Kadar Bahan Kering Tanpa Lemak 

(BKTL) 

Kadar BKTL susu sapi PFH 

mastitis meningkat sangat signifikan 

setelah diobati dengan antibiotik 

penisilin-streptomisin (Tabel 1). 

Rata-rata kadar BKTL susu 

mengalami peningkatan 0,55% 

setelah diobati. Kadar BKTL susu 

setelah diobati tergolong normal dan 

memenuhi syarat mutu susu segar, 

yaitu memiliki kadar BKTL susu 

minimal 7,80% (SNI, 2011). 

Menurut Soedono et al. 

(2003) protein dan laktosa 

merupakan komponen terbesar dari 

BKTL. Ditambahkan oleh Adhani et 

al. (2012), bahwa perubahan kadar 

BKTL susu sebagian besar 

diakibatkan oleh perubahan 

kandungan protein susu. Pemberian 

antibiotik penisilin-streptomisin 

dapat memperbaiki sel sekretori 

ambing sehingga kadar protein dan 

kadar laktosa lebih tinggi yang 

berdampak pada peningkatan kadar 
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BKTL susu sapi PFH. Antibiotik 

penisilin-streptomisin bekerja 

dengan menghasilkan efek 

bakteriosid pada mikrobia yang 

sedang aktif membelah sehingga 

aktivitas bakteri dapat terganggu 

bahkan mati. Berkurangnya bakteri 

akan menyebabkan perbaikan sel 

epitel pada alveoli kelenjar susu 

serta kuartir ambing membaik 

sehingga kadar BKTL meningkat. 

Selain menggunakan 

antibiotik penisilin-streptomisin, 

mastitis juga dapat diobati dengan 

bahan alami. Nurdin dan Susanty 

(2012) menyatakan bahwa 

pemberian temu putih (Curcuma 

zedoaria) pada ransum sapi perah 

mastitis mampu meningkatkan 

kadar BKTL susu. Hasil yang serupa 

ditunjukkan dari penelitian Tasripin 

et al. (2008) yaitu pengobatan sapi 

mastitis dengan kunyit, Zn 

proteinat, dan Cu proteinat pada 

konsentrat. Kadar BKTL dapat 

meningkat karena aktifitas bakteri 

yang mengganggu sekresi susu 

dalam alveoli terhambat oleh zat 

antibakteri yang terkandung dalam 

kunyit dan temu putih. 

Kesimpulan 

Pengobatan dengan 

antibiotik penisilin-streptomisin 

pada sapi PFH penderita mastitis 

efektif memperbaiki kualitas kimia 

susu. 

Saran 

Pengendalian terhadap 

mastitis dapat dilakukan melalui 

pengobatan menggunakan antibiotik 

penisilin-streptomisin dan 

pencegahan. Tindakan pencegahan 

meliputi: 

1. membersihkan lingkungan 

kandang yang kotor 

2. menggembalakan ternak di 

tempat yang bersih,  

3. memperhitungkan waktu, 

jenis obat, dan biaya 

pengobatan sapi yang 

terkena mastitis  

4. melakukan pemerahan 

dengan baik dan benar, baik 

secara manual ataupun 

dengan mempergunakan 

mesin perah 

5.  melaksanakan metode 

kering kandang 

6. melakukan culling untuk 

sapi penderita mastitis kronis 

7.  pemberian pakan harus 

memperhitungkan nutrisi 

yang seimbang. 
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